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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 

1. Studi Pendahuluan 

Penelitian dengan judul “Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa dalam 

Menyelesaikan Soal Cerita Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

Berdasarkan Pemahaman Matematis Kelas VIII-B di MTsN 1 Trenggalek” 

merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan berpikir 

kreatif siswa dalam menyelesaikan soal cerita materi sistem persamaan linear dua 

variabel berdasarkan pemahaman matematisnya. Untuk mengetahui kemampuan 

berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan soal cerita peneliti menggunakan 

instrumen tes yang mencakup materi sistem persamaan linear dua variabel dan 

pedoman wawancara. Kemampuan berpikir kreatif siswa tersebut dapat diukur 

dengan menggunakan tiga indikator, yaitu kefasihan, fleksibilitas, dan kebaruan.  

Peneliti menyusun instrumen soal yang mencakup materi sistem persamaan 

linear dua variabel dan pedoman wawancara sebelum mengajukan surat izin 

penelitian. Setelah instrumen selesai dibuat, peneliti berkonsultasi terkait 

instrumen tersebut kepada dosen pembimbing hingga mendapat persetujuan. Pada 

tanggal 7 Desember 2019 peneliti mengajukan surat izin penelitian kepada Kepala 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Trenggalek melalui bagian Pelayanan Terpadu 

Satu Pintu (PTSP). Peneliti sebelum mendapat konfirmasi dari pihak madrasah 

menyiapkan instrumen yang sudah mendapat persetujuan dari dosen pembimbing 
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dan selajutnya meminta validasi instrumen kepada dosen matematika yang telah 

ditentukan. 

Pada tanggal 7 Januari 2020 peneliti datang kembali untuk mendapatkan 

konfirmasi mengenai pemberian izin dari pihak madrasah untuk mengadakan 

penelitian. Pada hari itu, peneliti mendapat arahan dari pegawai Tata Usaha (TU) 

untuk menemui Bapak Kepala Madrasah terlebih dahulu sebelum mengadakan 

penelitian sekaligus mengambil surat balasan izin penelitian. Pada tanggal 9 

Januari 2020 peneliti menemui Bapak Sarlim, S.Pd selaku wakil kepala madrasah 

bagian kurikulum, setelah itu diarahkan untuk menemui Kepala Madrasah yaitu 

Bapak Drs. H. Agung Wiyoto, M.M.Pd. Setelah mendapat pengarahan dari 

Kepala Madrasah, peneliti berdiskusi dengan Ibu Ita selaku guru mata pelajaran 

matematika mengenai pelaksanaan penelitian. 

Peneliti memberikan sedikit gambaran kepada guru pengampu tentang 

proses penelitian yang akan dilakukan. Peneliti juga menyampaikan bahwa akan 

melaksanakan tes dengan materi sistem persamaan linear dua variabel. Pada 

kesempatan ini beliau memberikan izin dan menawarkan diri untuk membantu 

proses penelitian. Kemudian Bu Ita memberi saran agar penelitian dilakukan di 

kelas VIII-B pada hari kamis tanggal 16 Januari 2020 pada pukul 11.05-12.25 

WIB untuk pelaksanaan tes tertulis. Sedangkan untuk wawancara dilaksanakan 

pada hari jum’at tanggal 17 Januari 2020 pukul 10.00-11.30 WIB. 

2. Pelaksanaan Lapangan 

Pelaksanaan lapangan adalah proses pelaksanaan penelitian atau  

pengambilan data di lapangan yang meliputi pelaksanaan tes dan wawancara 
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terhadap siswa dengan maksud untuk memperoleh data sebagai bahan dalam 

menganalisis kemampuan berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan soal cerita 

pada materi sistem persamaan linear dua variabel berdasarkan pemahaman 

matematis. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua pertemuan, yaitu pertemuan 

pertama untuk pelaksanaan tes tertulis dan pertemuan kedua untuk pelaksanaan 

wawancara dengan subjek penelitian. Pada tanggal 16 Januari 2020 pelaksanaan 

penelitian dimulai dengan pemberian tes berupa soal cerita dalam bentuk uraian 

kepada siswa kelas VIII B. Tes tersebut diikuti oleh 27 siswa dari 32 siswa, 

terdapat 5 siswa yang tidak bisa mengikuti tes dikarenakan sedang sakit. Sebelum 

tes dimulai peneliti menyampaikan tujuan kehadiran peneliti di kelas tersebut dan 

mulai memberikan soal uraian materi sistem persamaan linear dua variabel 

dengan jumlah soal sebanyak 2 butir soal.  

Pelaksanaan tes tertulis ini secara umum dapat berjalan dengan lancar, 

semua siswa mengerjakan dengan sungguh-sungguh. Sebagian besar siswa sudah 

mengerti bagaimana metode atau cara yang harus digunakan untuk menyelesaikan 

soal tersebut, namun terdapat beberapa siswa yang masih belum mengerti 

bagaimana cara mengerjakannya. Kemudian peneliti meminta untuk tetap 

dikerjakan semampunya sesuai dengan apa yang mereka ketahui dari soal yang 

disajikan tanpa meminta bantuan atau bekerja sama dengan temannya. Setelah 

selesai mengerjakan soal, siswa mengumpulkan jawaban kepada peneliti. 

Setelah mengetahui hasil dari tes yang diberikan kepada siswa, peneliti 

dapat menentukan siswa yang akan dijadikan sebagai subjek wawancara. 

Pemilihan subjek wawancara ini berdasarkan pada pemahaman matematis mereka 
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yang dilihat dari masing-masing indikator pemahaman matematis dan memilih 

siswa yang mudah untuk berkomunikasi. Pada hari jum’at tanggal 17 Januari 2020 

peneliti melaksanakan kegiatan wawancara dengan 6 siswa yang terdiri dari 3 

siswa yang memiliki pemahaman instrumental dan 3 siswa yang memiliki 

pemahaman relasional. Pertanyaan yang diberikan berkaitan dengan penyelesaian 

soal cerita materi sistem persamaan linear dua variabel dalam kategori 

kemampuan berpikir kreatif kefasihan, fleksibilitas, dan kebaruan. Untuk 

memudahkan mengingat hasil wawancara, peneliti menggunakan alat perekam 

dan juga alat tulis untuk mencatat hasil wawancara. Pelaksanaan wawancara 

dilakukan di lingkungan MTsN 1 Trenggalek tepatnya di ruang kelas VIII B. 

 

B. Penyajian Data 

1. Analisis Pemilihan Subjek 

Pada bagian ini akan dipaparkan data-data yang berkenaan dengan kegiatan 

pemilihan subjek penelitian berdasarkan pemahaman matematis siswa. Data 

dalam penelitian ini adalah hasil tes tulis siswa. Peneliti melakukan pengkodean 

terhadap indikator untuk memudahkan proses analisis data yaitu In untuk 

indikator instrumental dan Re untuk indikator relasional. Berikut ini analisis 

pemilihan subjek berdasarkan indikator pemahaman relasional menurut Skemp: 
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a. Subjek S1 nomor 1 

Berikut ini hasil tes subjek S1 dalam menyelesaikan soal nomor 1: 

 

Pada bagian yang diberi tanda merah menunjukkan siswa mengalami 

kesulitan dalam membuat model matematika dari soal cerita yang diberikan. 

Siswa kurang memahami informasi yang ada dalam soal sehingga kurang teliti 

dalam membuat persamaan. 

b. Subjek S1 nomor 2 

Berikut ini hasil tes subjek S1 dalam menyelesaikan soal nomor 2: 

 

In3 

 In5 
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Pada bagian yang diberi tanda merah menunjukkan siswa mengalami 

kesulitan dalam mengoperasikan metode substitusi dalam sistem persamaan linear 

dua variabel. Metode substitusi yang dilakukan kurang tepat karena tidak 

memperhatikan tanda negatif atau positif. 

c. Subjek S2 nomor 1 

Berikut ini hasil tes subjek S2 dalam menyelesaikan soal nomor 1: 

 

Pada bagian yang diberi tanda merah menunjukkan siswa mengalami 

kesulitan dalam memisalkan informasi dari soal ke dalam variabel-variabel. Siswa 

tidak memisalkan ke dalam beberapa variabel terlebih dahulu, tetapi langsung 

mengerjakan soal berdasarkan kebiasaan yang ia lakukan. Selain itu, siswa juga 

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan sistem persamaan linear 

dua variabel yang melibatkan konsep eliminasi dan substitusi. 

d. Subjek S2 nomor 2 

Berikut ini hasil tes subjek S2 dalam menyelesaikan soal nomor 2: 

 

In2 , In6  

In5 
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Pada bagian yang diberi tanda merah menunjukkan siswa kesulitan dalam 

menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel dengan metode substitusi. 

Metode substitusi yang dilakukan masih kurang satu tahap lagi untuk 

mendapatkan hasil akhir yang dimaksud dari soal. 

e. Subjek S3 nomor 1 

Berikut ini hasil tes subjek S3 dalam menyelesaikan soal nomor 1: 

 

Pada bagian yang diberi tanda merah menunjukkan siswa kesulitan dalam 

membuat model matematika dari soal cerita yang diberikan. Siswa kurang 

memahami informasi yang ada dalam soal sehingga kurang teliti dalam membuat 

persamaan. Selain itu, siswa juga kesulitan dalam mengoperasikan metode 

substitusi dalam sistem persamaan linear dua variabel. 

 

 

 

 

 

 

In3 

In5 
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f. Subjek S3 nomor 2 

Berikut ini hasil tes subjek S3 dalam menyelesaikan soal nomor 2: 

 

Pada bagian yang diberi tanda merah menunjukkan siswa mengalami 

kesulitan dalam mengoperasikan metode substitusi dalam sistem persamaan linear 

dua variabel. Metode substitusi yang dilakukan kurang tepat karena salah satu 

persamaan yang digunakan tidak sesuai dengan yang dibuat. 

g. Subjek S4 nomor 1 

Berikut ini hasil tes subjek S4 dalam menyelesaikan soal nomor 1: 

 

In5 

Re3 

Re6 
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Pada bagian yang diberi tanda biru menunjukkan siswa mampu menerapkan 

konsep secara algoritma dan siswa juga mampu mengaitkan berbagai konsep. 

Siswa dengan lancar membuat persamaan berdasarkan informasi yang ada dalam 

soal. 

h. Subjek S4 nomor 2 

Berikut ini hasil tes subjek S4 dalam menyelesaikan soal nomor 2: 

 

Pada bagian yang diberi tanda biru menunjukkan siswa mampu menerapkan 

konsep secara algoritma dan siswa juga mampu menyajikan konsep dalam bentuk 

representasi matematika. Siswa mensubstitusikan persamaan dan nilai dari 

masing-masing variabel yang sudah diketahui dengan benar. 

 

 

 

 

Re5 

Re3 
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i. Subjek S5 nomor 1 

Berikut ini hasil tes subjek S5 dalam menyelesaikan soal nomor 1: 

 

Pada bagian yang diberi tanda biru menunjukkan siswa mampu menerapkan 

konsep secara algoritma dan siswa juga mampu mengaitkan berbagai konsep. 

Siswa dengan lancar membuat persamaan berdasarkan informasi yang ada dalam 

soal. 

j. Subjek S5 nomor 2 

Berikut ini hasil tes subjek S5 dalam menyelesaikan soal nomor 2: 

 

Re3 

Re6 

Re5 
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Pada bagian yang diberi tanda biru menunjukkan siswa mampu menyajikan 

konsep dalam bentuk representasi matematika. Siswa mensubstitusikan persamaan 

dan nilai dari masing-masing variabel yang sudah diketahui dengan benar. 

k. Subjek S6 nomor 1 

Berikut ini hasil tes subjek S6 dalam menyelesaikan soal nomor 1: 

 

Pada bagian yang diberi tanda biru menunjukkan siswa mampu menerapkan 

konsep secara algoritma dan siswa juga mampu mengaitkan berbagai konsep. 

Siswa dengan lancar membuat persamaan berdasarkan informasi yang ada dalam 

soal. 

l. Subjek S6 nomor 2 

Berikut ini hasil tes subjek S6 dalam menyelesaikan soal nomor 2: 

 

Re3 

Re6 

Re5 
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Pada bagian yang diberi tanda biru menunjukkan siswa mampu menyajikan 

konsep dalam bentuk representasi matematika. Siswa mensubstitusikan persamaan 

dan nilai dari masing-masing variabel yang sudah diketahui dengan benar. 

Berdasarkan analisis di atas, maka dipilih 6 subjek dengan 3 subjek yang 

mewakili pemahaman instrumental dan 3 subjek yang mewakili pemahaman 

relasional. Peneliti memberikan kode pada masing-masing siswa untuk 

mempermudah pelaksanaan analisis data. Dalam penelitian ini pengkodean siswa 

berdasar pada inisial nama siswa. Adapun rincian subjek wawancara disajikan 

pada tabel berikut. 

Tabel 4.1 Daftar Kode Siswa 

No. 
Pemahaman 

Matematis 
Kode Siswa 

1 Instrumental NAN 

2 Instrumental TP 

3 Instrumental HPM 

4 Relasional HAA 

5 Relasional IAA 

6 Relasional RAM 

 

2. Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa 

Pada bagian ini akan dipaparkan data-data yang berkenaan dengan kegiatan 

penelitian dan subjek penelitian selama pelaksanaan penelitian. Data dalam 

penelitian ini adalah hasil tes tulis dan wawancara terhadap 6 subjek dari dua 

kategori pemahaman matematis, yaitu 3 subjek pemahaman instrumental dan 3 

subjek pemahaman relasional. Dua data tersebut akan dijadikan tolok ukur untuk 

mendapatkan kesimpulan dari kemampuan berpikir kreatif siswa dalam 

menyelesaikan soal cerita materi sistem persamaan linear dua variabel 
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berdasarkan pemahaman matematis. Adapun hasil tes tulis dan wawancara dari 

keenam subjek akan dipaparkan sebagai berikut: 

a. Analisis data subjek dari kategori pemahaman instrumental 

1) Subjek S1 dengan kode NAN 

Soal nomor 1 

Dua kali umur Lia ditambah umur ayahnya sekarang adalah 66 tahun. 

Sedangkan tiga tahun yang lalu selisih umur ayah Lia dengan tiga kali umur Lia 

adalah 7 tahun. Berapa umur mereka masing-masing sekarang? 

Berikut jawaban dan analisis hasil tes tulis subjek NAN dalam 

menyelesaikan soal cerita. 

 

Gambar 4.1 Jawaban Subjek NAN Soal 1 

Pada jawaban di atas, peneliti mengamati bahwa subjek NAN dapat 

menyelesaikan soal nomor 1 sesuai langkah-langkah penyelesaian dengan lancar. 

Subjek NAN mampu menuliskan model matematika namun subjek ini belum 

memahami soal dengan baik sehingga kurang teliti dalam menuliskan model 

matematika berdasarkan informasi yang ada dalam soal. Kemudian subjek 
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mencari nilai variabel 𝑥 dan 𝑦 dengan menggunakan metode substitusi yang biasa 

ia gunakan. Setelah mengetahui nilai dari variabel 𝑥 dan 𝑦, subjek NAN dapat 

mengetahui umur Lia dan umur ayah Lia sekarang. Karena diawal kurang teliti 

dalam membuat persamaan, maka mengakibatkan jawaban yang diberikan juga 

kurang tepat. Subjek ini tidak mampu menggunakan cara yang berbeda dan tidak 

mampu menggunakan cara baru dalam menyelesaikan soal nomor 1. Dalam 

mendukung jawaban siswa, maka dilakukan wawancara berikut. 

P : Informasi apa yang kamu peroleh dari soal ini? 

NAN : Dari soal itu diketahui dua kali umur Lia ditambah umur ayahnya 

sekarang adalah 66 tahun dan tiga tahun yang lalu selisih umur 

ayah Lia dengan tiga kali umur Lia adalah 7 tahun. Kemudian 

disuruh mencari umur Lia dan umur ayahnya sekarang bu. 

P : Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal ini? 

NAN : Pertama memisalkan terlebih dahulu dengan variabel dari apa yang 

diketahui dari soal tersebut. Kemudian saya menuliskan model 

matematikanya. Setelah itu mencari nilai variabel 𝑥 dan 𝑦 dengan 

menggunakan metode substitusi. Setelah nilai variabel 𝑥 dan 𝑦 

sudah ketemu, maka dapat diketahui umur Lia sekarang 14 tahun 

dan umur ayahnya sekarang 38 tahun. 

P : Apakah kamu yakin dengan jawaban yang kamu berikan? 

NAN : Kurang yakin bu, karena saya bingung menuliskan model 

matematikanya. 

P : Mengapa kamu menjawab dengan cara seperti ini? 

NAN : Karena mudah dipahami bu. 

P : Apakah ada cara lain untuk menyelesaikan soal tersebut? Jika ada 

coba jelaskan! 

NAN : Ada bu, eliminasi. 

Berdasarkan hasil tes tulis dan wawancara yang dilakukan subjek NAN, 

dapat ditunjukkan bahwa subjek NAN mampu menjelaskan hasil pekerjaannya 

dengan jelas dan mampu mengerjakan soal nomor 1 dengan lancar, namun kurang 

teliti dalam menuliskan model matematikanya sehingga jawaban yang diberikan 

kurang tepat (kefasihan). Subjek NAN tidak dapat mengerjakan dengan cara yang 

berbeda (fleksibilitas) dan tidak dapat menggunakan cara baru dalam 
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menyelesaikan soal tersebut (kebaruan). Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa 

subjek NAN memenuhi satu indikator berpikir kreatif yaitu kefasihan. 

Soal nomor 2 

Aldi dan Raka pergi ke perpustakaan sekolah. Mereka membaca buku yang 

sama. Aldi sudah membaca 12 halaman pertama. Sedangkan halaman yang belum 

dibaca Raka sebanyak 49 halaman. Ternyata banyak halaman yang belum dibaca 

Aldi adalah dua kali banyak halaman yang telah dibaca Raka. Berapakah banyak 

halaman buku tersebut? 

Berikut jawaban dan analisis hasil tes tulis subjek NAN dalam 

menyelesaikan soal cerita. 

 

Gambar 4.2 Jawaban Subjek NAN Soal 2 

Pada jawaban di atas, peneliti mengamati bahwa subjek NAN mampu 

menyelesaikan soal nomor 2 dengan lancar dan benar. Pada saat mengerjakan, 

langkah yang ia gunakan mulai dari memisalkan halaman yang belum dibaca Aldi 

dengan variabel 𝑥 dan halaman yang sudah dibaca Raka dengan variabel 𝑦. 

Subjek menentukan model matematika yang dimaksud dari soal dan 
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mengoperasikan 𝑥 + 12 = 𝑦 + 49 sehingga diperoleh – 𝑦 = 37 + 𝑥. Kemudian 

mensubstitusikan 𝑥 = 2𝑦 ke persamaan tersebut dan diperoleh 𝑦 = 37. Subjek ini 

menggunakan metode substitusi lagi untuk mencari nilai variabel 𝑥 yaitu dengan 

mensubstitusikan 𝑦 = 37 ke 𝑥 = 2𝑦 sehingga diperoleh 𝑥 = 74. Subjek ini dapat 

mengetahui banyak halaman buku dengan cara menjumlahkan banyak halaman 

yang belum dibaca Aldi dengan banyak halaman yang sudah dibaca Aldi yaitu 

74 + 12 = 86 lembar. Dalam mendukung jawaban siswa, maka dilakukan 

wawancara berikut. 

P : Informasi apa yang kamu peroleh dari soal ini? 

NAN : Dari soal itu dapat diketahui Aldi sudah membaca 12 halaman 

pertama. Halaman yang belum dibaca Raka sebanyak 49 halaman. 

Banyak halaman yang belum dibaca Aldi adalah dua kali banyak 

halaman yang sudah dibaca Raka. Terus disuruh mencari banyak 

halaman buku bu. 

P : Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal ini? 

NAN : Pertama memisalkan terlebih dahulu dengan variabel dari apa yang 

diketahui dari soal tersebut. Kemudian saya menuliskan 𝑥 = 2𝑦 

dan mengoperasikan 𝑥 + 12 = 𝑦 + 49 untuk mencari persamaan 

yang lainnya. Setelah itu ketemu persamaan – 𝑦 = 37 + 𝑥. Untuk 

mencari nilai variabel 𝑥 dan 𝑦 saya menggunakan substitusi, 

𝑥 = 2𝑦 disubstitusi ke persamaan – 𝑦 = 37 + 𝑥 dan diperoleh 

𝑦 = 37. Selanjutnya 𝑦 = 2𝑦 disubstitusi ke 𝑥 = 2𝑦 dan diperoleh  

𝑥 = 74. Jadi banyak halaman buku tersebut adalah 74 + 12 = 86 

lembar. 

P : Apakah kamu yakin dengan jawaban yang kamu berikan? 

NAN : Iya yakin bu. 

P : Mengapa kamu menjawab dengan cara seperti ini? 

NAN : Karena saya biasa menggunakan cara ini. 

P : Apakah ada cara lain untuk menyelesaikan soal tersebut? Jika ada 

coba jelaskan! 

NAN : Ada bu, eliminasi. 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan oleh subjek NAN, 

dapat ditunjukkan bahwa subjek NAN mampu menyelesaikan soal nomor 2 

dengan lancar dan benar (kefasihan). Subjek ini tidak dapat menggunakan cara 
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yang berbeda (fleksibilitas) dan tidak dapat menggunakan cara baru dalam 

menyelesaikan soal tersebut (kebaruan). Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa 

subjek NAN memenuhi satu indikator berpikir kreatif yaitu kefasihan. 

Berdasarkan hasil analisis jawaban dari soal nomor 1 dan nomor 2 dapat 

disimpulkan bahwa subjek NAN mampu memenuhi satu indikator berpikir kreatif 

yaitu kefasihan. Dalam hal ini subjek NAN mampu menyelesaikan soal dengan 

lancar. 

2) Subjek S2 dengan kode TP 

Soal nomor 1 

Dua kali umur Lia ditambah umur ayahnya sekarang adalah 66 tahun. 

Sedangkan tiga tahun yang lalu selisih umur ayah Lia dengan tiga kali umur Lia 

adalah 7 tahun. Berapa umur mereka masing-masing sekarang? 

Berikut jawaban dan analisis hasil tes tulis subjek TP dalam menyelesaikan 

soal cerita. 

 

Gambar 4.3 Jawaban Subjek TP Soal 1 

Pada jawaban di atas, subjek TP menyelesaikan soal nomor 1 dengan tidak 

lengkap. Pada saat mengerjakan, yang dilakukan subjek ini adalah langsung 

mengoperasikan dua persamaan yang dibuat dengan metode eliminasi untuk 

mencari nilai variabel 𝑥. Seharusnya melalui sebuah tahap terlebih dahulu untuk 
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dapat membuat persamaan yang kedua. Begitu juga dalam menemukan nilai 

variabel 𝑦, subjek ini langsung mengetahui nilai variabel 𝑦 tanpa 

mensubstitusikan nilai variabel 𝑥 ke persamaan 1 atau 2. Subjek ini tidak 

memahami langkah-langkah penyelesaian dengan baik. Dalam mendukung 

jawaban siswa, maka dilakukan wawancara berikut. 

P : Informasi apa yang kamu peroleh dari soal ini? 

TP : Dua kali umur Lia ditambah umur ayahnya sekarang adalah 66 

tahun dan tiga tahun yang lalu selisih umur ayah Lia dengan tiga 

kali umur Lia adalah 7 tahun. Dari soal ini disuruh mencari umur 

Lia dan umur ayah sekarang bu. 

P : Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal ini? 

TP : Saya langsung mengoperasikan persamaan yang saya buat dengan 

menggunakan metode eliminasi untuk mencari nilai variabel 𝑥. 

Setelah itu seharusnya mencari nilai variabel 𝑦 dengan 

mensubstitusikan nilai variabel 𝑥 ke salah satu persamaan. Tapi 

saya langsung menuliskan jawabannya karena lupa dengan 

langkah-langkahnya. 

P : Apakah kamu yakin dengan jawaban yang kamu berikan? 

TP : Iya yakin bu. 

P : Mengapa kamu menjawab dengan cara seperti ini? 

TP : Karena saya biasa menggunakan cara seperti ini bu. 

P : Apakah ada cara lain untuk menyelesaikan soal tersebut? Jika ada 

coba jelaskan! 

TP : Ada bu, substitusi. 

Berdasarkan hasil tes tulis dan wawancara yang dilakukan subjek TP, dapat 

ditunjukkan bahwa subjek TP menyelesaikan soal nomor 1 dengan tidak lancar 

(kefasihan). Subjek ini tidak dapat menggunakan cara yang berbeda (fleksibilitas) 

dan tidak dapat menggunakan cara baru dalam menyelesaikan soal tersebut 

(kebaruan). Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa subjek TP tidak memenuhi 

indikator berpikir kreatif. 
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Soal nomor 2 

Aldi dan Raka pergi ke perpustakaan sekolah. Mereka membaca buku yang 

sama. Aldi sudah membaca 12 halaman pertama. Sedangkan halaman yang belum 

dibaca Raka sebanyak 49 halaman. Ternyata banyak halaman yang belum dibaca 

Aldi adalah dua kali banyak halaman yang telah dibaca Raka. Berapakah banyak 

halaman buku tersebut? 

Berikut jawaban dan analisis hasil tes tulis subjek TP dalam menyelesaikan 

soal cerita. 

 

Gambar 4.4 Jawaban Subjek TP Soal 2 

Pada jawaban di atas, subjek TP mampu menyelesaikan soal nomor 2 

dengan lancar dan benar (kefasihan). Langkah-langkah yang ia gunakan dimulai 

dari memisalkan halaman yang belum dibaca Aldi dengan variabel 𝑥 dan halaman 

yang sudah dibaca Raka dengan variabel 𝑦. Subjek TP mampu menuliskan model 

matematika dengan lengkap yaitu untuk Aldi 𝑥 + 12 sedangkan Raka 𝑦 + 49, dan 

𝑥 = 2𝑦. Kemudian mengoperasikan 𝑥 + 12 dengan 𝑦 + 49 untuk mendapatkan 

persamaan. Langkah selanjutnya mencari nilai variabel 𝑥 dan 𝑦 menggunakan 



72 
 

 
 

metode substitusi dengan benar. Subjek ini belum menemukan banyak halaman 

buku tetapi masih menemukan nilai variabel 𝑥 dan 𝑦. Dalam mendukung jawaban 

siswa, maka dilakukan wawancara berikut. 

P : Informasi apa yang kamu peroleh dari soal ini? 

TP : Aldi sudah membaca 12 halaman pertama. Halaman yang belum 

dibaca Raka sebanyak 49 halaman. Banyak halaman yang belum 

dibaca Aldi adalah dua kali banyak halaman yang sudah dibaca 

Raka. Dari soal ini disuruh mencari banyak halaman buku bu. 

P : Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal ini? 

TP : Saya membuat permisalan terlebih dahulu, halaman yang belum 

dibaca Aldi dengan variabel 𝑥 dan halaman yang sudah dibaca 

Raka dengan variabel 𝑦. Kemudian menuliskan model 

matematikanya untuk Aldi 𝑥 + 12 sedangkan Raka 𝑦 + 49, dan 

satu lagi 𝑥 = 2𝑦. Setelah itu saya operasikan supaya terbentuk 

persamaan, saya mensubstitusikan 𝑥 = 2𝑦 ke persamaan yang telah 

saya buat untuk menemukan nilai variabel 𝑦 dan dilanjutkan 

substitusi nilai variabel 𝑦 ke 𝑥 = 2𝑦 dan akhirnya ketemu 𝑦 = 37 

dan 𝑥 = 74. 

P : Apakah kamu yakin dengan jawaban yang kamu berikan? 

TP : Iya yakin bu. 

P : Mengapa kamu menjawab dengan cara seperti ini? 

TP : Karena lebih mudah dipahami bu. 

P : Apakah ada cara lain untuk menyelesaikan soal tersebut? Jika ada 

coba jelaskan! 

TP : Ada bu, eliminasi. 

Berdasarkan hasil tes dan wawancara yang dilakukan subjek TP, dapat 

ditunjukkan bahwa subjek TP mampu menjelaskan pekerjaannya dengan jelas dan 

mampu menyelesaikan soal nomor 2 dengan lancar dan benar (kefasihan). Namun 

subjek TP tidak dapat menggunakan cara yang berbeda dan tidak dapat 

menggunakan cara baru dalam menyelesaikan soal tersebut (kebaruan). Dalam hal 

ini dapat dikatakan bahwa subjek TP memenuhi satu indikator berpikir kreatif 

yaitu kefasihan. 

Berdasarkan hasil analisis jawaban dari soal nomor 1 dan nomor 2 dapat 

disimpulkan bahwa subjek TP mampu memenuhi satu indikator berpikir kreatif 
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yaitu kefasihan. Dalam hal ini subjek TP mampu menyelesaikan soal dengan 

lancar. 

3) Subjek S3 dengan kode HPM 

Soal nomor 1 

Dua kali umur Lia ditambah umur ayahnya sekarang adalah 66 tahun. 

Sedangkan tiga tahun yang lalu selisih umur ayah Lia dengan tiga kali umur Lia 

adalah 7 tahun. Berapa umur mereka masing-masing sekarang? 

Berikut jawaban dan analisis hasil tes tulis subjek HPM dalam 

menyelesaikan soal cerita. 

 

Gambar 4.5 Jawaban Subjek HPM Soal 1 

Pada jawaban di atas, peneliti mengamati bahwa subjek HPM dapat 

menyelesaikan soal nomor 1 sesuai langkah-langkah penyelesaian dengan lancar. 

Pada saat mengerjakan, langkah yang ia gunakan mulai dari memisalkan ke dalam 

variabel yaitu umur Lia adalah 𝑥 dan umur ayahnya adalah 𝑦. Kemudian 

menuliskan model matematika, 2𝑥 + 𝑦 = 66 sebagai persamaan 1 dan 𝑦 − 3𝑥 =

4 sebagai persamaan 2 namun subjek ini tidak memahami kalimat soal dengan 
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baik sehingga kurang tepat dalam menuliskan persamaan. Subjek HPM 

menggunakan metode substitusi untuk mencari nilai variabel 𝑥 dan 𝑦 sehingga 

diperoleh 𝑥 = 14 dan 𝑦 = 38. Dalam mendukung jawaban siswa, maka dilakukan 

wawancara berikut. 

P : Informasi apa yang kamu peroleh dari soal ini? 

HPM : Informasi yang saya peroleh dari soal ini adalah dua kali umur Lia 

ditambah umur ayahnya sekarang adalah 66 tahun dan tiga tahun 

yang lalu selisih umur ayah Lia dengan tiga kali umur Lia adalah 7 

tahun. Kemudian disuruh mencari umur Lia dan umur ayahnya 

sekarang bu. 

P : Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal ini? 

HPM : Yang pertama memisalkan apa yang diketahui dari soal ke dalam 

variabel yaitu 𝑥 sebagai umur Lia dan 𝑦 sebagai umur ayahnya. 

Kemudian saya menuliskan model matematikanya. Setelah itu 

mencari nilai variabel 𝑥 dan 𝑦 dengan menggunakan metode 

substitusi. Persamaan 1 disubstitusikan ke persamaan 2, diperoleh 

𝑥 = 14. Lalu 𝑥 = 14 disubstitusikan ke persamaan 1 sehingga 

diperoleh 𝑦 = 38. 

P : Apakah kamu yakin dengan jawaban yang kamu berikan? 

HPM : Yakin bu. 

P : Mengapa kamu menjawab dengan cara seperti ini? 

HPM : Karena saya paham dengan cara ini bu dan cara ini biasa saya 

gunakan ketika menyelesaikan soal SPLDV. 

P : Apakah ada cara lain untuk menyelesaikan soal tersebut? Jika ada 

coba jelaskan! 

HPM : Ada bu, eliminasi. 

Berdasarkan hasil tes tulis dan wawancara yang dilakukan subjek HPM, 

dapat ditunjukkan bahwa subjek HPM mampu menjelaskan hasil pekerjaannya 

dengan jelas dan mampu mengerjakan soal nomor 1 dengan lancar, namun kurang 

teliti dalam menuliskan model matematikanya sehingga jawaban yang diberikan 

kurang tepat (kefasihan). Subjek HPM tidak dapat mengerjakan dengan cara yang 

berbeda (fleksibilitas) dan tidak dapat menggunakan cara baru dalam 

menyelesaikan soal tersebut (kebaruan). Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa 

subjek HPM memenuhi satu indikator berpikir kreatif yaitu kefasihan. 
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Soal nomor 2 

Aldi dan Raka pergi ke perpustakaan sekolah. Mereka membaca buku yang 

sama. Aldi sudah membaca 12 halaman pertama. Sedangkan halaman yang belum 

dibaca Raka sebanyak 49 halaman. Ternyata banyak halaman yang belum dibaca 

Aldi adalah dua kali banyak halaman yang telah dibaca Raka. Berapakah banyak 

halaman buku tersebut? 

Berikut jawaban dan analisis hasil tes tulis subjek HPM dalam 

menyelesaikan soal cerita. 

 

Gambar 4.6 Jawaban Subjek HPM Soal 2 

Pada jawaban di atas, peneliti mengamati bahwa subjek HPM 

menyelesaikan soal nomor 2 belum sampai hasil akhir. Pada saat mengerjakan, 

subjek HPM memisalkan banyak halaman yang belum dibaca Aldi dengan 

variabel 𝑥 dan banyak halaman yang sudah dibaca Raka dengan variabel 𝑦. 

Kemudian ia menuliskan model matematika sehingga dapat membuat persamaan 

dengan lengkap. Dalam mencari nilai variabel 𝑦 subjek ini menggunakan metode 

substitusi dengan benar. Subjek ini hanya menemukan nilai variabel 𝑦 dan tidak 
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menemukan nilai variabel 𝑥. Dengan kata lain belum menyelsaikan soal nomor 2 

sampai akhir. Dalam mendukung jawaban siswa, dilakukan wawancara berikut. 

P : Informasi apa yang kamu peroleh dari soal ini? 

HPM : Informasi yang saya peroleh dari soal ini adalah Aldi sudah 

membaca 12 halaman pertama. Halaman yang belum dibaca Raka 

sebanyak 49 halaman. Banyak halaman yang belum dibaca Aldi 

adalah dua kali banyak halaman yang sudah dibaca Raka. 

Kemudian disuruh mencari banyak halaman buku bu. 

P : Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal ini? 

HPM : Saya membuat permisalan terlebih dahulu, halaman yang belum 

dibaca Aldi dengan variabel 𝑥 dan halaman yang sudah dibaca 

Raka dengan variabel 𝑦. Kemudian menuliskan model 

matematikanya yaitu 𝑥 = 2𝑦 dan untuk Aldi 𝑥 + 12 sedangkan 

Raka 𝑦 + 49. Setelah itu saya operasikan untuk menemukan nilai 

variabel 𝑥 namun saya tidak bisa melanjutkan langkahnya. 

Kemudian saya ulangi langkah tersebut untuk mencari nilai 

variabel 𝑦 dengan mensubstitusikan 𝑥 = 2𝑦 ke persamaan yang 

telah saya buat dan akhirnya ketemu 𝑦 = 37. 

P : Apakah kamu yakin dengan jawaban yang kamu berikan? 

HPM : Iya yakin bu. 

P : Mengapa kamu menjawab dengan cara seperti ini? 

HPM : Karena cara ini yang biasa saya gunakan bu. 

P : Apakah ada cara lain untuk menyelesaikan soal tersebut? Jika ada 

coba jelaskan! 

HPM : Ada bu, eliminasi. 

Berdasarkan hasil tes tulis dan wawancara yang dilakukan subjek HPM, 

dapat ditunjukkan bahwa subjek HPM menyelesaikan soal nomor 2 dengan tidak 

lancar (kefasihan). Subjek ini tidak dapat menggunakan cara yang berbeda 

(fleksibilitas) dan tidak dapat menggunakan cara baru dalam menyelesaikan soal 

tersebut (kebaruan). Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa subjek HPM tidak 

memenuhi indikator berpikir kreatif. 

Berdasarkan hasil analisis jawaban dari soal nomor 1 dan nomor 2 dapat 

disimpulkan bahwa subjek HPM mampu memenuhi satu indikator berpikir kreatif 
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yaitu kefasihan. Dalam hal ini subjek HPM mampu menyelesaikan soal dengan 

lancar. 

b. Analisis data subjek dari kategori pemahaman relasional 

1) Subjek S4 dengan kode HAA 

Soal nomor 1 

Dua kali umur Lia ditambah umur ayahnya sekarang adalah 66 tahun. 

Sedangkan tiga tahun yang lalu selisih umur ayah Lia dengan tiga kali umur Lia 

adalah 7 tahun. Berapa umur mereka masing-masing sekarang? 

Berikut jawaban dan analisis hasil tes tulis subjek HAA dalam 

menyelesaikan soal cerita. 

 

Gambar 4.7 Jawaban Subjek HAA Soal 1 

Pada jawaban di atas, peneliti mengamati bahwa subjek HAA 

menyelesaikan soal nomor 1 dengan lancar dan benar. Dalam menyelesaikan soal 

tersebut subjek ini tidak mengalami kesulitan apapun dan menyelesaikan dengan 

langkah-langkah yang terperinci. Subjek ini memahami soal dengan baik. Mulai 
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dari menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal, kemudian 

memisalkan ke dalam variabel 𝑥 sebagai umur Lia dan 𝑦 sebagai umur ayah. 

Subjek ini menuliskan model matematika berdasarkan apa yang diketahui dari 

soal dengan lengkap sehingga mendapatkan 2𝑥 + 𝑦 = 66 sebagai persamaan 1 

dan 𝑦 − 3𝑥 = 1 sebagai persamaan 2. Subjek ini menggunakan metode eliminasi 

untuk mencari nilai variabel 𝑥 dan metode substitusi untuk mencari nilai variabel 

𝑦. Dan tidak lupa subjek HAA juga menuliskan kesimpulan dari jawaban. Dalam 

mendukung jawaban siswa, dilakukan wawancara berikut. 

P : Informasi apa yang kamu peroleh dari soal ini? 

HAA : Dari soal diketahui dua kali umur Lia ditambah umur ayahnya 

sekarang adalah 66 tahun dan tiga tahun yang lalu selisih umur 

ayah Lia dengan tiga kali umur Lia adalah 7 tahun. Kemudian 

disuruh mencari umur Lia dan umur ayahnya sekarang bu. 

P : Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal ini? 

HAA : Yang pertama, saya menuliskan apa yang diketahui dan yang 

ditanyakan dari soal, selanjutnya memisalkan informasi dari soal ke 

dalam variabel yaitu umur Lia adalah 𝑥 dan umur ayahnya adalah 

𝑦. Jadi persamaan pertama 2𝑥 + 𝑦 = 66 dan persamaan keduanya 

dicari dengan mengoperasikan model matematika ketemu 𝑦 −
3𝑥 = 1. Setelah itu mencari nilai variabel 𝑥 dengan cara eliminasi 

𝑦 dari persamaan 1 dan 2 sehingga diperoleh 𝑥 = 13. Kemudian   

𝑥 = 13 saya substitusikan ke persamaan 1 diperoleh 𝑦 = 40. Jadi 

umur Lia sekarang adalah 13 tahun, sedangkan umur ayahnya 

sekarang adalah 40 tahun. 

P : Apakah kamu yakin dengan jawaban yang kamu berikan? 

HAA : Yakin bu, karena sudah saya cek kembali. 

P : Mengapa kamu menjawab dengan cara seperti ini? 

HAA : Karena mudah dipahami langkah-langkahnya. 

P : Apakah ada cara lain untuk menyelesaikan soal tersebut? Jika ada 

coba jelaskan! 

HAA : Ada bu, substitusi. 

Berdasarkan hasil tes tulis dan wawancara yang dilakukan subjek HAA, 

dapat ditunjukkan bahwa subjek HAA dapat menjelaskan hasil pekerjaanya 

dengan jelas dan mampu menyelesaikan soal nomor 1 dengan lancar dan benar 
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(kefasihan). Subjek ini mampu menggunakan cara yang berbeda (fleksibilitas), 

namun tidak dapat menggunakan cara baru dalam menyelesaikan soal tersebut 

(kebaruan). Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa subjek HAA memenuhi dua 

indikator berpikir kreatif yaitu kefasihan dan fleksibilitas. 

Soal nomor 2 

Aldi dan Raka pergi ke perpustakaan sekolah. Mereka membaca buku yang 

sama. Aldi sudah membaca 12 halaman pertama. Sedangkan halaman yang belum 

dibaca Raka sebanyak 49 halaman. Ternyata banyak halaman yang belum dibaca 

Aldi adalah dua kali banyak halaman yang telah dibaca Raka. Berapakah banyak 

halaman buku tersebut? 

Berikut jawaban dan analisis hasil tes tulis subjek HAA dalam 

menyelesaikan soal cerita. 

 

Gambar 4.8 Jawaban Subjek HAA Soal 2 
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Pada jawaban di atas, peneliti mengamati bahwa subjek HAA mampu 

menyelesaikan soal nomor 2 dengan lancar dan benar. Pada saat mengerjakan, 

langkah yang ia gunakan mulai dari menuliskan apa yang diketahui dan yang 

ditanyakan dari soal serta memisalkan ke dalam variabel yaitu halaman yang 

belum dibaca Aldi adalah 𝑥 dan halaman yang sudah dibaca Raka adalah 𝑦. 

Kemudian membuat model matematika dan mengoperasikan 𝑥 + 12 dengan 

𝑦 + 49 sehingga mendapatkan persamaan 𝑥 − 𝑦 = 37. Subjek ini mencari nilai 

variabel 𝑥 dan 𝑦 menggunakan metode substitusi dengan langkah-langkah yang 

rinci sehingga dapat mengetahui banyak halaman buku tersebut yaitu 86 lembar. 

Subjek ini juga membuat kesimpulan diakhir jawaban. Dalam mendukung 

jawaban siswa, dilakukan wawancara berikut. 

P : Informasi apa yang kamu peroleh dari soal ini? 

HAA : Mereka membaca buku yang sama, Aldi sudah membaca 12 

halaman pertama sedangkan Raka belum membaca 49 halaman. 

Banyak halaman yang belum dibaca Aldi adalah dua kali banyak 

halaman yang sudah dibaca Raka. Terus disuruh mencari banyak 

halaman buku yang dibaca mereka bu. 

P : Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal ini? 

HAA : Yang pertama saya menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan 

dari soal agar lebih mudah membuat model matematikanya. 

Kemudian saya memisalkan halaman yang belum dibaca Aldi 

dengan variabel 𝑥 dan halaman yang sudah dibaca Raka dengan 

variabel 𝑦. Kemudian menuliskan model matematikanya untuk 

Aldi 𝑥 + 12 sedangkan Raka 𝑦 + 49, dan satu lagi 𝑥 = 2𝑦. Setelah 

itu saya operasikan dan terbentuk persamaan 𝑥 − 𝑦 = 37, saya 

mensubstitusikan 𝑥 = 2𝑦 ke persamaan tersebut sehingga diperoleh 

𝑦 = 37. Kemudian 𝑦 = 37 disubstitusikan ke 𝑥 = 2𝑦 diperoleh 

𝑥 = 74. Jadi halaman buku itu 86 lembar. 

P : Apakah kamu yakin dengan jawaban yang kamu berikan? 

HAA : Iya yakin bu. 

P : Mengapa kamu menjawab dengan cara seperti ini? 

HAA : Karena lebih mudah bu. 

P : Apakah ada cara lain untuk menyelesaikan soal tersebut? Jika ada 

coba jelaskan! 

HAA : Tidak ada bu. 
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Berdasarkan hasil tes tulis dan wawancara yang dilakukan subjek HAA, 

dapat ditunjukkan bahwa subjek HAA dapat menjelaskan jawaban yang diberikan 

dengan jelas dan mampu menyelesaikan soal nomor 2 dengan lancar dan benar 

(kefasihan). Subjek ini tidak dapat menggunakan cara yang berbeda (fleksibilitas), 

dan tidak dapat menggunakan cara baru dalam menyelesaikan soal tersebut 

(kebaruan). Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa subjek HAA memenuhi satu 

indikator berpikir kreatif yaitu kefasihan. 

Berdasarkan hasil analisis jawaban dari soal nomor 1 dan nomor 2 dapat 

disimpulkan bahwa subjek HAA mampu memenuhi dua indikator berpikir kreatif 

yaitu kefasihan dan fleksibilitas. Dalam hal ini subjek HAA mampu 

menyelesaikan soal dengan lancar dan menggunakan cara yang berbeda. 

2) Subjek S5 dengan kode IAA 

Soal nomor 1 

Dua kali umur Lia ditambah umur ayahnya sekarang adalah 66 tahun. 

Sedangkan tiga tahun yang lalu selisih umur ayah Lia dengan tiga kali umur Lia 

adalah 7 tahun. Berapa umur mereka masing-masing sekarang? 

Berikut jawaban dan analisis hasil tes tulis subjek IAA dalam 

menyelesaikan soal cerita. 



82 
 

 
 

 

Gambar 4.9 Jawaban Subjek IAA Soal 1 

Pada jawaban di atas, peneliti mengamati bahwa subjek IAA menyelesaikan 

soal nomor 1 dengan lancar dan benar. Subjek ini memahami soal dengan baik, 

langkah-langkahnya ditulis secara jelas dan rinci. Pada saat mengerjakan, langkah 

yang ia gunakan mulai dari memisalkan ke dalam variabel, umur Lia adalah 𝑥 dan 

umur ayahnya adalah 𝑦. Kemudian menuliskan model matematika dengan 

lengkap sehingga mendapatkan 2𝑥 + 𝑦 = 66 sebagai persamaan 1 dan −3𝑥 +

𝑦 = 1 sebagai persamaan 2. Subjek ini menggunakan metode eliminasi untuk 

mencari nilai variabel 𝑥 dan metode substitusi untuk mencari nilai variabel 𝑦, 

sehingga diperoleh 𝑥 = 13 dan 𝑦 = 40. Subjek IAA juga menuliskan kesimpulan 

dari jawaban tersebut. Dalam mendukung jawaban siswa, dilakukan wawancara 

berikut. 

P : Informasi apa yang kamu peroleh dari soal ini? 

IAA : Saya tahu dua kali umur Lia ditambah umur ayahnya sekarang 

adalah 66 tahun dan tiga tahun yang lalu selisih umur ayah Lia 

dengan tiga kali umur Lia adalah 7 tahun. Kemudian disuruh 

mencari umur Lia dan umur ayahnya sekarang bu. 

P : Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal ini? 
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IAA : Yang pertama, saya misalkan 𝑥 adalah umur Lia dan 𝑦 adalah umur 

ayahnya. Selanjutnya membuat model matematikanya, 2𝑥 + 𝑦 =
66 sebagai persamaan pertama dan persamaan keduanya dicari 

dengan mengoperasikan  𝑦 − 3 − 3 𝑥 − 3 = 7 sehingga ketemu 

−3𝑥 + 𝑦 = 1. Setelah itu mencari nilai variabel 𝑥 dengan cara 

eliminasi 𝑦 dari persamaan 1 dan 2 sehingga diperoleh 𝑥 = 13. 

Kemudian   𝑥 = 13 saya substitusikan ke persamaan 1 diperoleh 

𝑦 = 40. Jadi umur Lia sekarang adalah 13 tahun dan umur ayahnya 

sekarang adalah 40 tahun. 

P : Apakah kamu yakin dengan jawaban yang kamu berikan? 

IAA : Yakin sekali bu, karena sudah saya cek. 

P : Mengapa kamu menjawab dengan cara seperti ini? 

IAA : Karena menurut saya cara ini yang paling mudah bu. 

P : Apakah ada cara lain untuk menyelesaikan soal tersebut? Jika ada 

coba jelaskan! 

IAA : Ada bu, substitusi atau juga bisa dikira-kira. 

Berdasarkan hasil tes tulis dan wawancara yang dilakukan subjek IAA, 

dapat ditunjukkan bahwa subjek IAA dapat menjelaskan jawabannya dengan jelas 

dan mampu menyelesaikan soal nomor 1 dengan lancar dan benar (kefasihan). 

Subjek ini mampu menggunakan cara yang berbeda (fleksibilitas), namun tidak 

dapat menggunakan cara baru dalam menyelesaikan soal tersebut (kebaruan). 

Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa subjek IAA memenuhi dua indikator 

berpikir kreatif yaitu kefasihan dan fleksibilitas. 

Soal nomor 2 

Aldi dan Raka pergi ke perpustakaan sekolah. Mereka membaca buku yang 

sama. Aldi sudah membaca 12 halaman pertama. Sedangkan halaman yang belum 

dibaca Raka sebanyak 49 halaman. Ternyata banyak halaman yang belum dibaca 

Aldi adalah dua kali banyak halaman yang telah dibaca Raka. Berapakah banyak 

halaman buku tersebut? 

Berikut jawaban dan analisis hasil tes tulis subjek IAA dalam 

menyelesaikan soal cerita. 
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Gambar 4.10 Jawaban Subjek IAA Soal 2 

Pada jawaban di atas, peneliti mengamati bahwa subjek IAA mampu 

menyelesaikan soal nomor 2 dengan lancar dan benar. Pada saat mengerjakan, 

langkah yang ia gunakan mulai dari memisalkan ke dalam variabel yaitu banyak 

halaman yang belum dibaca Aldi adalah 𝑥 dan banyak halaman yang sudah dibaca 

Raka adalah 𝑦 dan menuliskan apa yang diketahui dan yang ditanyakan dari soal. 

Kemudian mengoperasikan model matematika yang dibuat sehingga mendapatkan 

persamaan 𝑥 − 𝑦 = 37. Subjek ini mencari nilai variabel 𝑥 dan 𝑦 menggunakan 

metode substitusi dengan langkah-langkah yang rinci sehingga dapat mengetahui 

banyak halaman buku tersebut yaitu 86 lembar. Subjek ini juga membuat 

kesimpulan diakhir jawaban. Dalam mendukung jawaban siswa, dilakukan 

wawancara berikut. 

P : Informasi apa yang kamu peroleh dari soal ini? 

IAA : Yang diketahui dari soal adalah mereka membaca buku yang sama,  

Aldi sudah membaca 12 halaman pertama sedangkan Raka belum 

membaca 49 halaman. Banyak halaman yang belum dibaca Aldi 

adalah dua kali banyak halaman yang sudah dibaca Raka. Terus 

disuruh mencari banyak halaman buku yang dibaca mereka bu. 

P : Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal ini? 
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IAA : Yang pertama saya memisalkan banyak halaman yang belum 

dibaca Aldi dengan variabel 𝑥 dan banyak halaman yang sudah 

dibaca Raka dengan variabel 𝑦. Kemudian menuliskan model 

matematikanya yaitu 𝑥 = 2𝑦, untuk Aldi 𝑥 + 12 sedangkan Raka 

𝑦 + 49. Setelah itu 𝑥 + 12 dan 𝑦 + 49 saya operasikan dan 

terbentuk persamaan 𝑥 − 𝑦 = 37, saya mensubstitusikan 𝑥 = 2𝑦 

ke persamaan tersebut sehingga diperoleh 𝑦 = 37. Kemudian 

𝑦 = 37 disubstitusikan ke 𝑥 = 2𝑦 diperoleh 𝑥 = 74. Karena 

mereka membaca buku yang sama maka dipilih salah satu 

persamaan Aldi atau Raka, kemudian substitusi 𝑥 = 74 untuk Aldi 

yaitu 74 + 12 = 86. Jadi halaman buku itu 86 lembar. 

P : Apakah kamu yakin dengan jawaban yang kamu berikan? 

IAA : Iya yakin bu. 

P : Mengapa kamu menjawab dengan cara seperti ini? 

IAA : Karena untuk menjawab soal nomor 2 lebih mudah menggunakan 

cara substitusi. 

P : Apakah ada cara lain untuk menyelesaikan soal tersebut? Jika ada 

coba jelaskan! 

IAA : Ada bu, caranya ditebak. Yang pertama, menebak banyak halaman 

yang sudah dibaca Raka kemudian ditambahkan dengan banyak 

halaman yang belum dibaca Raka maka akan tahu banyak halaman 

buku Raka. Yang kedua, tebakan banyak halaman tadi dikalikan 2 

dan ditambahkan dengan banyak halaman yang sudah dibaca Aldi 

maka dapat diketahui banyak halaman buku Aldi. Apabila banyak 

halaman buku Raka dan buku Aldi sama, berarti jawabannya itu. 

Berdasarkan hasil tes tulis dan wawancara yang dilakukan subjek IAA, 

dapat ditunjukkan bahwa subjek IAA dapat menjelaskan jawaban yang diberikan 

dengan jelas dan mampu menyelesaikan soal nomor 2 dengan lancar dan benar 

(kefasihan). Subjek ini dapat menjelaskan cara lain yang berbeda dari yang sudah 

dituliskan di lembar jawabannya (fleksibilitas), namun tidak dapat menggunakan 

cara baru dalam menyelesaikan soal tersebut (kebaruan). Dalam hal ini dapat 

dikatakan bahwa subjek IAA memenuhi dua indikator berpikir kreatif yaitu 

kefasihan dan fleksibilitas. 

Berdasarkan hasil analisis jawaban dari soal nomor 1 dan nomor 2 dapat 

disimpulkan bahwa subjek IAA mampu memenuhi dua indikator berpikir kreatif 
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yaitu kefasihan dan fleksibilitas. Dalam hal ini subjek IAA mampu menyelesaikan 

soal dengan lancar dan menggunakan cara yang berbeda. 

3) Subjek S6 dengan kode RAM 

Soal nomor 1 

Dua kali umur Lia ditambah umur ayahnya sekarang adalah 66 tahun. 

Sedangkan tiga tahun yang lalu selisih umur ayah Lia dengan tiga kali umur Lia 

adalah 7 tahun. Berapa umur mereka masing-masing sekarang? 

Berikut jawaban dan analisis hasil tes tulis subjek RAM dalam 

menyelesaikan soal cerita. 

 

Gambar 4.11 Jawaban Subjek RAM Soal 1 

Pada jawaban di atas, peneliti mengamati bahwa subjek RAM 

menyelesaikan soal nomor 1 dengan lancar dan benar. Subjek ini memahami soal 

dengan baik, langkah-langkahnya ditulis secara jelas dan rinci. Pada saat 

mengerjakan, langkah yang ia gunakan mulai dari memisalkan ke dalam variabel, 

umur Lia adalah 𝑥 dan umur ayah Lia adalah 𝑦. Kemudian menuliskan model 

matematika dengan lengkap sehingga mendapatkan 2𝑥 + 𝑦 = 66 sebagai 

persamaan 1 dan 𝑦 − 3𝑥 = 1 sebagai persamaan 2. Subjek ini menggunakan 
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metode eliminasi untuk mencari nilai variabel 𝑥 dan metode substitusi untuk 

mencari nilai variabel 𝑦, sehingga diperoleh 𝑥 = 13 dan 𝑦 = 40. Dalam 

mendukung jawaban siswa, dilakukan wawancara berikut. 

P : Informasi apa yang kamu peroleh dari soal ini? 

RAM : Soal nomor 1 itu diketahui dua kali umur Lia ditambah umur 

ayahnya sekarang adalah 66 tahun, kalau tiga tahun yang lalu 

selisih umur ayah Lia dengan tiga kali umur Lia adalah 7 tahun. 

Kemudian disuruh mencari umur Lia dan umur ayahnya sekarang 

bu. 

P : Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal ini? 

RAM : Saya misalkan 𝑥 adalah umur Lia dan 𝑦 adalah umur ayahnya. Jadi 

2𝑥 + 𝑦 = 66 adalah persamaan pertama dan karena tiga tahun 

yang lalu maka dikurangi 3 jadi persamaan keduanya dicari dengan 

mengoperasikan  𝑦 − 3 − 3 𝑥 − 3 = 7, sehingga ketemu 

𝑦 − 3𝑥 = 1. Setelah itu mencari nilai variabel 𝑥 dengan cara 

eliminasi 𝑦 dari persamaan 1 dan 2 sehingga diperoleh 𝑥 = 13. 

Kemudian   𝑥 = 13 saya substitusikan ke persamaan 1 diperoleh 

𝑦 = 40. Jadi umur Lia sekarang adalah 13 tahun dan umur ayahnya 

sekarang adalah 40 tahun. 

P : Apakah kamu yakin dengan jawaban yang kamu berikan? 

RAM : Yakin 100% bu, karena sudah saya cek. 

P : Mengapa kamu menjawab dengan cara seperti ini? 

RAM : Karena menurut saya yang paling cepat ya cara ini bu. 

P : Apakah ada cara lain untuk menyelesaikan soal tersebut? Jika ada 

coba jelaskan! 

RAM : Ada bu, dengan cara cepat tapi saya belum paham. 

Berdasarkan hasil tes tulis dan wawancara yang dilakukan subjek RAM, 

dapat ditunjukkan bahwa subjek RAM dapat menjelaskan jawabannya dengan 

jelas dan mampu menyelesaikan soal nomor 1 dengan lancar dan benar 

(kefasihan). Subjek ini mampu menggunakan cara yang berbeda (fleksibilitas), 

namun tidak dapat menggunakan cara baru dalam menyelesaikan soal tersebut 

(kebaruan). Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa subjek RAM memenuhi dua 

indikator berpikir kreatif yaitu kefasihan dan fleksibilitas. 
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Soal nomor 2 

Aldi dan Raka pergi ke perpustakaan sekolah. Mereka membaca buku yang 

sama. Aldi sudah membaca 12 halaman pertama. Sedangkan halaman yang belum 

dibaca Raka sebanyak 49 halaman. Ternyata banyak halaman yang belum dibaca 

Aldi adalah dua kali banyak halaman yang telah dibaca Raka. Berapakah banyak 

halaman buku tersebut? 

Berikut jawaban dan analisis hasil tes tulis subjek RAM dalam 

menyelesaikan soal cerita. 

 

Gambar 4.12 Jawaban Subjek RAM Soal 2 

Pada jawaban di atas, peneliti mengamati bahwa subjek RAM mampu 

menyelesaikan soal nomor 2 dengan lancar dan benar. Pada saat mengerjakan, 

langkah yang ia gunakan mulai dari memisalkan ke dalam variabel yaitu banyak 

halaman yang belum dibaca Aldi adalah 𝑥 dan banyak halaman yang sudah dibaca 

Raka adalah 𝑦. Kemudian mengoperasikan model matematika yang dibuat 

sehingga mendapatkan persamaan 𝑥 − 𝑦 = 37. Subjek ini mencari nilai variabel 𝑥 

dan 𝑦 menggunakan metode substitusi yaitu mensubstitusikan 𝑥 = 2𝑦 ke 

persamaan 𝑥 − 𝑦 = 37 sehingga diperoleh 𝑦 = 37. Setelah itu mensubstitusikan 
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𝑦 = 37 ke persamaan 𝑥 = 2𝑦 dan ketemu 𝑥 = 74. Subjek ini dapat mengetahui 

banyak halaman buku dengan cara menjumlahkan banyak halaman yang belum 

dibaca Aldi dengan banyak halaman yang sudah dibaca Aldi yaitu 74 + 12 = 86 

lembar. Dalam mendukung jawaban siswa, dilakukan wawancara berikut. 

P : Informasi apa yang kamu peroleh dari soal ini? 

RAM : Yang diketahui dari soal adalah mereka membaca buku yang sama,  

Aldi sudah membaca 12 halaman pertama sedangkan Raka belum 

membaca 49 halaman. Dan juga banyak halaman yang belum 

dibaca Aldi sama dengan dua kali banyak halaman yang sudah 

dibaca Raka. Terus disuruh mencari banyak halaman buku yang 

dibaca mereka bu. 

P : Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal ini? 

RAM : Yang pertama saya memisalkan banyak halaman yang belum 

dibaca Aldi dengan variabel 𝑥 dan banyak halaman yang sudah 

dibaca Raka dengan variabel 𝑦. Kemudian menuliskan model 

matematikanya. Setelah itu 𝑥 + 12 dan 𝑦 + 49 saya operasikan dan 

mendapatkan persamaan 𝑥 − 𝑦 = 37, saya mensubstitusikan 

𝑥 = 2𝑦 ke persamaan tersebut sehingga diperoleh 𝑦 = 37. 

Kemudian 𝑦 = 37 disubstitusikan ke 𝑥 = 2𝑦 diperoleh 𝑥 = 74. 

Banyak halaman buku adalah banyak halaman buku yang belum 

dibaca Aldi ditambah dengan banyak halaman buku yang sudah 

dibaca Aldi, yaitu 74 + 12 = 86. Jadi halaman buku itu 86 lembar. 

P : Apakah kamu yakin dengan jawaban yang kamu berikan? 

RAM : Iya yakin bu. 

P : Mengapa kamu menjawab dengan cara seperti ini? 

RAM : Karena lebih mudah dengan cara ini kalau untuk menjawab soal 

nomor 2. 

P : Apakah ada cara lain untuk menyelesaikan soal tersebut? Jika ada 

coba jelaskan! 

RAM : Ada bu, eliminasi dan bisa juga menggunakan cara lain yang saya 

pakai. Saya bisa menunjukkan dengan cara lain nanti hasilnya sama 

bu. 
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Gambar 4.13 Jawaban Subjek RAM Soal 2 

Menggunakan Metode Lain 

Berdasarkan hasil tes tulis dan wawancara yang dilakukan subjek RAM, 

dapat ditunjukkan bahwa subjek RAM dapat menjelaskan jawaban yang diberikan 

dengan jelas dan mampu menyelesaikan soal nomor 2 dengan lancar dan benar 

(kefasihan). Subjek ini dapat menjelaskan cara lain yang berbeda dari yang sudah 

dituliskan di lembar jawabannya (fleksibilitas), namun tidak dapat menggunakan 

cara baru dalam menyelesaikan soal tersebut (kebaruan). Dalam hal ini dapat 

dikatakan bahwa subjek RAM memenuhi dua indikator berpikir kreatif yaitu 

kefasihan dan fleksibilitas. 

Berdasarkan hasil analisis jawaban dari soal nomor 1 dan nomor 2 dapat 

disimpulkan bahwa subjek RAM mampu memenuhi dua indikator berpikir kreatif 

yaitu kefasihan dan fleksibilitas. Dalam hal ini subjek RAM mampu 

menyelesaikan soal dengan lancar dan menggunakan cara yang berbeda. 

 

C. Temuan Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dengan judul “Kemampuan Berpikir 

Kreatif Siswa dalam Menyelesaikan Soal Cerita Materi Sistem Persamaan Linear 
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Dua Variabel Berdasarkan Pemahaman Matematis Kelas VIII di MTsN 1 

Trenggalek”, baik dari hasil tes maupun hasil wawancara, peneliti mendapatkan 

beberapa temuan penelitian. Berikut beberapa temuan penelitian yang dimaksud: 

1. Siswa dengan pemahaman instrumental menunjukkan bahwa: 

a. Kemampuan berpikir kreatif mampu memenuhi satu indikator berpikir 

kreatif yaitu kefasihan atau berada pada tingkat 1. Dengan kata lain siswa 

tersebut adalah siswa yang kurang kreatif. 

b. Sebagian belum mampu menyelesaikan soal cerita dengan baik. 

c. Ketepatan jawaban kurang tepat. 

d. Metode yang digunakan yaitu substitusi. 

2. Siswa dengan pemahaman relasional menunjukkan bahwa: 

a. Kemampuan berpikir kreatif mampu memenuhi dua indikator berpikir 

kreatif yaitu kefasihan dan fleksibilitas atau berada pada tingkat 3. 

Dengan kata lain, siswa tersebut adalah siswa yang kreatif. 

b. Mampu menyelesaikan soal cerita dengan baik. 

c. Ketepatan jawaban sangat tepat. 

d. Metode yang digunakan yaitu substitusi, eliminasi, dan yang lainnya. 


